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“
Bersegeralah bersedekah, sebab bala bencana tidak pernah 

bisa mendahului sedekah. (HR. Imam Baihaqi)

Sedekah Dapat Mencegah Bencana
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Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Berbagi mempunyai banyak manfaat dan sisi 

keutamaan sekaligus adalah perintah Allah SWT: 
“Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) 
orang-orang yang menafkahkan hartanya di jalan 
Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 
menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir 
seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi 
siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 
(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.” (QS. al-
Baqarah: 261).

Berbagi atau dengan kata lain shadaqah 
(sedekah) mempunyai definisi memberikan 
sesuatu ke orang lain serta semata-mata 
hanya mengharapkan ridha Allah SWT,sedekah 
mempunyai macam–macam bentuknya baik yang 
terwujud maupun tidak terwujud.

Terwujud contohnya: sedekah uang (donasi), 
sedekah berupa barang, sedekah makanan, 
sedekah minuman, dll. Tak terwujud (abstrak): 
sedekah senyum, sedekah tenaga, sedekah 
pikiran(ide), sedekah motivasi, dll.

Berbagi atau bersedekah sejatinya adalah 
karunia kepada hambanya sebagai solusi berbagai 
persoalan dihadapi perseorangan maupun 
masyarakat dengan bersedekah dapat menolak 
balak,sedekah membawa perdamaian,sedekah 
memadamkan kemurkaan Allah.

 “Bersegeralah bersedekah, sebab bala bencana 
tidak pernah bisa mendahului sedekah. Belilah 
semua kesulitanmu dengan sedekah. obatilah 
penyakitmu dengan sedekah. Sedekah itu sesuatu 
yang ajaib. Sedekah menolak 70 macam bala dan 
bencana, dan yang paling ringan adalah penyakit 
kusta dan sopak (vitiligo).” (HR. At-Thabrani).

 Alhamdulillah Indonesia meraih rangking  
pertama sebagai negara paling dermawan di dunia 
menurut Charities Aid Foundation (CAF) World 
Giving Index 2021, selama tahun 2020 total skor 
sebesar 69 atau naik dari skor sebelumnya sebesar 
59 pada 2018. Pada survey tersebut lebih dari 8 
orang dari 10 orang Indonesia menyumbangkan 
uangnya dan tingkat sukarelawan negara lebih 
banyak dari tiga kali rata-rata global, hal ini patut 
kita syukuri karena kedermawanan adalah anugerah 
Allah SWT bagi bangsa Indonesia. 

Di tengah pandemi ini semakin banyak orang 
bersedekah secara online, dengan banyaknya 

salam

Berbagi, Solusi Allah untuk Hamba-Nya
Sugeng Riyadi, S.E

Kepala Regional III LAZNAS Yatim Mandiri
orang berbagi diharapkan mampu menolong para 
dhuafa serta menjadi contoh bagi yang lain. Sebagai 
makhluk individu dan makhluk sosial yang tidak 
dapat hidup sendiri, manusia cenderung memiliki 
rasa untuk saling berbagi. Memberi sebagian harta 
kepada orang yang tidak mampu atau bersedekah 
sudah menjadi rutinitas yang tidak ditinggalkan bagi 
sebagian besar masyarakat, khususnya umat muslim.

Penulis mengajak diri nya sendiri dan pembaca 
untuk terus berbagi atau bersedekah sebagai bagian 
dari rutinitas sehari-hari karena harta yang kita miliki 
adalah titipan Allah SWT serta semua akan diminta 
pertanggung jawabannya. 
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
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Di zaman yang serba cepat ini, sebuah 
tren sangat cepat terjadi. Juga cepat 
berlalunya. Salah satu tren yang sempat 

membuat heboh jagat sosial media beberapa 
waktu lalu adalah tren ikoy-ikoyan. Latar belakang 
dari tren ini adalah sebuah permainan yang 
tujuannya untuk berbagi. Ikoy-ikoyan dipopulerkan 
oleh Youtuber Arief Muhammad. Dirinya, yang 
notabene suka berbagi dan memiliki kecukupan 
rezeki, mengajak followers instagramnya untuk 
bermain. Ikoy, diambil dari panggilan akrab 
asistennya.

Followersnya diminta untuk memberi komentar 
atau menulis keinginannya. Arief Muhammad 
dalam wawancara salah satu youtube channel 
mengungkapkan bahwa dirinya tidak ingin 
pengikutnya tersebut meminta-minta. Karena 
dirinya pun bukan ingin memberantas kemiskinan 
atau sejenisnya. Dirinya hanya ingin berbagi rezeki. 
Uang ratusan juga pun ia gelontorkan untuk 
puluhan pengikut yang beruntung.

Arief Muhammad pun mengaku bahwa 
dirinya tidak menginginkan timbal balik apapun. 
Seperti menjadikan ikoy-ikoyan strategi marketing 
misalnya. Meski niat yang ia bangun baik, tetap 
ada pro dan kontra yang mengikuti. Dari sisi pro, 
cukup banyak selebgram yang mengikuti jejaknya 
untuk berbagi. Ada yang melakukannya lewat 
sosial medianya sendiri, maupun dititipkan pada 
Arief Muhammad.

Tak hanya para selebgram, cukup banyak 
brand yang menjadikan ikoy-ikoyan sebagai 
sarana untuk berbagi giveaway atau hadiah. Dari 
sinilah muncul banyak persepsi bahwa ikoy-ikoyan 

adalah berbagi sebagai kedok untuk menaikkan 
jumlah pengikut. Juga sebagai sarana menaikkan 
engagement. Sehingga selebgram atau sebuah 
brand jadi lebih dikenal. Tapi seperti dijelaskan oleh 
Arief Muhammad sebelumnya, bahwa jika dirinya 
pribadi tidak ada niatan itu sama sekali.

Sedangkan dari sisi kontra, masih dalam 
kutipan wawancara yang sama, Arief Muhammad 
juga menjelaskan bahwa niat berbaginya ini tak 
selamanya ditanggapi dengan baik. Bahkan oleh 
pengikutnya sendiri. Arief mengungkapkan bahwa 
banyak yang menjadi mengemis, menodong, 
mengirim pesan tanpa henti, bahkan sampai 
berbohong. Padahal bukan itu tujuan Arief. Dirinya 
tak mau pengikutnya menjadi meminta-minta.

Pada akhirnya, dapat kita simpulkan bahwa 
tren berbagi secara random atau ikoy-ikoyan 
ini hanyalah hiburan semata. Dengan niat baik 
dari sang pemberi. Yang secara tidak langsung 
dirinya bersedekah dengan terang-terangan 
(baca halaman Hikmah). Namun, di sisi lainnya, 
sebagai pengikut serta pengguna sosial media, tak 
selayaknya kita mengemis, padahal kita mampu 
(baca halaman Fenomena). Kecuali dalam keadaan 
yang benar-benar mendesak (baca halaman Solusi 
Islam). Meski begitu, tren ini tetap harus disikapi 
dengan bijak. Tetap meyakini bahwa rezeki ada di 
tangan Allah SWT. Dan hanya pada Allah lah kita 
seharusnya meminta. 

Dikutip dari republika, Psikolog dan founder 
dari Klinik Psikologi Ruang Tubuh, Irma Gustiana 
A, M.Psi, mengatakan sebaiknya tren ini tidak 
menjadi kebiasaan di masyarakat. “Jadi artinya 
kalau memang si influencer atau selebgram ingin 

Berbagi dan Meminta Bahagia

bekalhidup
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menolong ya menolonglah dengan cara yang 
mungkin proporsional, yang tepat, sehingga tidak 
salah sasaran,” kata Irma.

Dia menjelaskan, tren ini mungkin tidak 
menimbulkan gejala-gejala yang berisiko 
mengalami gangguan mental. Namun, hal ini dapat 
menurunkan karakter seseorang. “Jadi kalau 
misalnya dia sekali terus dikasih, besokannya ah 
nyoba lagi nih sama siapa gitu kan. Terus ternyata 
mungkin direspons juga. Nanti lama-lama jadi 
kebiasaan. Mental seseorang ini bukan jadi mental 
yang tangguh karena merasa meminta pada 
seseorang itu adalah jalan keluar,” jelasnya.

Sedangkan menurut pendapat dari salah satu 
ulama, sekaligus pengasuh Pondok Pesantren 
Al-Bahjah, Buya Yahya, apabila memiliki keinginan 
untuk memberi followers hadiah dengan cara 
memilah acak merupakan perkara yang sah selama 
mereka tidak membayar. “Ini undian yang tidak 
haram. Undian yang haram adalah Anda untuk 
mengambil kartu undian niat pakai bayar, dan Anda 
nanti mendapatkan hadiah dari apa yang Anda 
bayar,” jelasnya.

Menurutnya, jika model permainannya seperti 
ini maka sah dan bukan tergolong judi. Mereka 
yang bergabung tidak membayar kepada si pemilik 
akun. “Ada hadiah sepuluh akan dibagi, kepada 

yang mendapatkan undian saja, ini tidak haram. 
Karena kartu undian ini tidak dibayar,” ujarnya.

Hal ini bisa menjadi haram, jika pengikut akun 
tersebut harus membayar kepada si pemilik akun 
atau membeli kartu undian. Jika hadiah yang 
didapat adalah hasil dari membeli kartu undian 
tersebut, maka dikatakan judi. “Ini kan pengikut 
tidak membayar apa-apa, mereka mendapat 
kebaikan dari apa yang diikuti, setelah tertunjuk 
namanya mereka dapat ya itu sah-sah saja,” urai 
Buya dikutip dari Tempo. 

Sementara mengenai pendapat para pengikut 
yang disebut sebagai peminta-minta, menurut 
Buya, tidak semua minta-minta itu haram. Apalagi, 
kata dia, jika sebelumnya ditawarkan oleh si 
pemilik akun untuk mengungkapkan keinginannya. 
“Yang tidak boleh adalah orang mampu meminta-
minta, hanya karena hobi minta-minta. Kalau Anda 
kaya raya, lalu saya tawarkan mau apa, anda sah 
karena saya tawarkan,” ujar Buya lagi seperti dari 
akun Youtube-nya.

Bagi Buya, untuk mendapat kebaikan dari 
seseorang boleh-boleh saja. Namun, Buya 
berpesan baiknya jika bermain media sosial harus 
memilih akun yang bisa mengantarkan ke surga. 
“Kalau tidak jangan ikut-ikut, apalagi hanya ikuti 
urusan hadiahnya, kalau itu orang fasik berarti 
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anda mendukung dan mengikuti ketenaran orang 
fasik, hati-hati,” imbaunya.

Sebagai seorang muslim yang baik, hendaknya 
kita ketahui siapa saja yang berhak menerima 
sedekah. Karena dalam kehidupan sehari-hari kita 
membutuhkan. Sedekah bisa dilakukan kapan 
saja. Tanpa ada ketentuan seperti zakat. Sedekah 
merupakan amal kebaikan yang bisa kita lakukan 
kapan saja bahkan di mana saja. 

Kerabat atau keluarga merupakan orang 
pertama yang berhak mendapatkan sedekah. 
Jangan sampai kita memberikan sedekah kepada 
orang lain padahal di antara keluarga kita saja 
terdapat orang yang berhak menerima sedekah 
tersebut. Bukan hanya itu saja, akan ada dampak 
buruk juga yang kita rasakan ketika memberikan 
Sedekah dengan tidak mengutamakan dari pihak 
keluarga dulu, yang mana yang sekiranya tidak 
mampu.

Hal ini sesuai dengan hadist Rasulullah SAW. 
Dalam hadits tersebut menceritakan tentang 
petuah dari Baginda Rasul Muhammad kepada 
kaum wanita untuk bersedekah. Pasalnya 
Rasulullah melihat sebagian dari kaum wanita 
tersebut adalah penghuni neraka. Singkat kisah, 
Zainab Istri Abdullah bin Mas’ud datang ke Rumah 
Rasulullah SAW.

Zainab mengatakan bahwa Ia ingin 
menyedekahkan perhiasannya. Akan tetapi 
Suaminya sebelumnya mengatakan kepada 
Zainab, bahwa suami dan anakmu adalah orang 
yang berhak untuk menerima Sedekah dari mu 
daripada orang lain. Mendengar hal tersebut, 
Nabi Muhammad SAW membenarkan, suami dan 
anakmu adalah orang yang memiliki hak pertama 
untuk menerima sedekah dari kita daripada orang 
lain (HR. Bukhari).

Setelah sanak keluarga, orang yang berhak 
menerima Sedekah adalah tetangga kita yang 
membutuhkan. Misalnya adalah janda, duda, 
atau anak yatim piatu. Hal ini juga terdapat dalam 
Al-Quran surat An-Nisa ayat 36 yang artinya 
“Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apa 
pun. Dan berbuat-baiklah kepada kedua orang 
tua, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang 
miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman 
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu 
miliki” Ketika kita bersedekah kepada tetangga, 
maka kebaikan yang akan kita dapatkan dua kali 
lipat. Pasalnya kita akan mendapatkan pahala dari 
sedekah itu sendiri juga silaturahmi. Maa Syaa 
Allah, Allah SWT sungguh sangat baik.
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Guru itu bernama Malik Bin Anas. Orang-
orang memanggilnya Imam Malik. 
Seorang alim yang diakui di seantero 

negeri muslim. Beliau memiliki murid yang juga alim 
luar biasa. Pengaruh mazhabnya bahkan melebihi 
mazhab gurunya. Dialah Muhammad bin Idris As-
Syafi'i atau yang kita kenal dengan Imam Syafi’i.

Suatu ketika mereka terlibat perdebatan, sang 
guru berkata, “Sungguh rezeki itu datang tanpa 
sebab, cukup dengan bertawakal kepada Allah, 
niscaya Allah akan memberikan rezeki” Imam Malik 
melanjutkan, “Lakukan apa yang menjadi bagianmu, 
lalu biarkan Allah yang mengurus sisanya.”

Pendapat beliau didasarkan pada hadist sahih, 
dari Umar Ibnul Khattab. Rasulullah Saw bersabda: 
“Andai kalian bertawakal kepada Allah dengan 
sebenar-benar tawakal niscaya Allah akan berikan 
rezeki kepada kalian, sebagaimana Dia memberikan 
rezeki kepada burung yang pergi dalam keadaan 
lapar lalu pulang dalam keadaan kenyang”.

Pandangan demikian ternyata mendapat 
sanggahan dari muridnya, Imam Syafi’i. Beliau 
mempertanyakan, “Jika seekor burung tidak keluar 
dari sangkarnya, bagaimana mungkin ia mendapat 
rezeki?”. Menurut Imam Syafi’i, tawakal saja tidak 
cukup, tapi harus dibarengi dengan ikhtiar mencari 
rezeki, sebagaimana burung yang keluar dari 
sangkarnya, mencari makan, lalu kembali dengan 
perut yang kenyang.

Guru dan murid yang merupakan pendiri dua 
dari empat mazhab besar dalam islam ini kekeh 
dengan pendapat masing-masing. Hingga suatu 

hari, demi membuktikan kebenaran pendapatnya, 
Imam Syafi’i berjalan-jalan, di tengah perjalanan, 
beliau bertemu dengan sekelompok petani 
yang sedang memanen buah anggur. Beliau lalu 
membantu mereka dengan imbalan beberapa 
ikat buah anggur. Hati Imam Syafi’i senang bukan 
kepalang. Bukan karena mendapat imbalan berupa 
anggur tersebut, tapi karena imbalan itu, menurut 
beliau, telah menguatkan pendapatnya bahwa rezeki 
harus dicari dengan kerja keras.

Imam Syafi’i akhirnya bergegas menemui 
Imam Malik. Sambil meletakkan anggur yang 
didapatnya, beliau lalu berkata, ”Jika saya tidak 
keluar dari gubuk dan melakukan sesuatu, tentu 
saja anggur ini tidak akan pernah sampai ke 
tangan saya.” Mendengar hujjah sang murid, Imam 
Malik tersenyum. Sembari mengambil anggur 
dan mencicipinya, beliau lalu berkata “Sehari 
ini aku tidak keluar pondok. Hanya mengambil 
tugas sebagai guru dan sedikit berpikir ‘alangkah 
nikmatnya jika di hari yang panas ini aku bisa 
menikmati anggur’. Tetiba kamu datang membawa 
anggur untukku. Bukankah ini juga menjadi bagian 
rezeki yang datang tanpa sebab? Lakukan yang 
menjadi bagianmu. Sisanya, biarkan Allah yang 
mengurusnya.” Guru dan murid itu kemudian 
tertawa bersama.

Dari kisah diatas, ada dua nilai yang dapat kita 
ambil. Pertama Tawakal. Tawakal adalah kesadaran 
penuh bahwa kita ini lemah. Bahwa  semua yang 
ada pada diri kita adalah milik Allah. Kesadaran itu 
memunculkan kepasrahan kepada Dia yang maha 

oase

Tawakal dan Kerja Keras:
Sebuah Cerita

Oleh: Imam Buhari Muslim
Alumni Pondok Pesantren Wushlatul Mustafidin, Sampang
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hebat , maha kaya dan maha bisa.
Karena puncak tawakal adalah kesadaran 

akan kelemahan diri, maka dari situlah muncul 
pertolongan Allah. Bukankah Allah senantiasa 
menolong hambanya yang lemah? Allah berfirman, 
“Dan barangsiapa yang bertawakal kepada Allah 
niscaya Allah akan mencukupinya”. (QS. at-Talaq: 3).

Barangsiapa yang sebelum melakukan aktifitas, 
dia bertawakal kepada Allah, maka akan dicukupkan 
apa yang menjadi keperluannya. Itulah janji Allah 
bagi orang yang bertawakal, dan Allah tidak pernah 
menyalahi janji-Nya.

 Yang perlu dicatat, tawakalnya Imam Malik 
bukanlah tawakal dengan berpangku tangan. 
Tetapi, tawakal yang produktif. Memang, beliau 
tidak melakukan aktivitas yang menghasilkan harta, 
karena beliau tidak pernah memungut bayaran 
dari aktivitas mengajarnya.  Pun juga, beliau tidak 
menerima gaji dari pemerintah. Akan tetapi, beliau 
melakukan sesuatu yang menjadi tugas dan warisan 
Rasulullah saw yaitu mengajar.

Alangkah naifnya jika Allah tidak mencukupi 
rezeki Imam Malik padahal beliau mengajarkan 
agama-Nya, di sisi lain Allah mencukupi rezeki orang 
kafir yang memusuhi agama-Nya. Demikianlah, 
tawakalnya Imam Malik yang seharusnya dicontoh 
oleh kita sebagai muslim. Tawakal produktif.

Kedua Kerja Keras. Menurut Imam Syafi’i, 
untuk meraih sesuatu, kita harus bekerja keras. 
Tanpa kerja keras, omong kosong. Ini bukan berarti 
Imam Syafi’i tidak tawakal, sebagaimana Imam 
Malik yang lebih menonjolkan sisi tawakal bukan 
berarti tidak kerja keras. Beliau berdua bertawakal 
dan kerja keras. Hanya saja berbeda cara 
mengaplikasikannya.

Bagaimana mungkin Imam Malik bukan seorang 
pekerja keras, padahal peradaban islam sejak 

dahulu tidak pernah absen menyebut nama beliau?. 
Bukankah peradaban ini dibangun oleh para pekerja 
keras? Bukan oleh pemimpi kosong yang hanya 
pandai berkhayal dan melamun tentang suatu 
tatanan yang menurutnya ideal.

Syaikh Ma’ruf Al-Karkhy berkata, “Menginginkan 
surga tanpa dibarengi dengan amal merupakan 
dosa besar. Dan berharap pertolongan tanpa 
melakukan sebab (perjuangan) adalah ketertipuan”. 
Dalam al-Qur’an surah al-Baqarah ayat 282 Allah 
berfirman, “Bertakwalah kalian kepada Allah maka 
Allah akan ajari kalian”.

Orang yang ingin masuk surga tetapi tidak 
bekerja keras, malakukan amal sholeh dan 
menjauhi kemungkaran, dia telah melakukan dosa 
besar. Orang yang berharap mendapat pertolongan 
Allah untuk suatu kehidupan yang lebih baik tanpa 
perjuangan, dia sedang menipu dirinya sendiri.

Perhatikanlah firman Allah diatas, Allah 
mensyaratkan takwa bagi yang ingin mendapatkan 
pengajaran (ilmu). Takwa berarti melakukan 
perintah dan menjauhi larangan. Dalam bahasa 
sekarang, jika kita memiliki suatu goal yang 
ingin dicapai, misalnya ingin menjadi seorang 
cendekiawan, maka harus melakukan faktor yang 
mendorong terwujudnya goal tersebut, yaitu 
belajar. Lalu menjauhi tindakan yang menghambat 
terwujudnya goal tersebut, seperti bermalas-
malasan.

Orang yang memimpikan rumah ideal, 
sementara kondisi finansialnya belum memadai, 
dalam bahasa al-qur’an, dia harus bertakwa : 
melakukan perintah dan menjauhi larangan. Apa 
perintahnya? Menabung. Apa larangannya? Boros. 
Lalu bagaimana mewujudkan takwa itu? Tentu saja 
kita harus memiliki kemauan yang kuat lalu kita 
bekerja keras untuk itu.

oase
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Tren Ikoy-ikoyan yang booming beberapa 
waktu lalu memang memiliki berbagai 
dampak. Salah satunya adalah dampak 

baik yang menumbuhkan tren bersedekah. 
Namun, banyak pihak yang menyayangkan tren 
ini dengan alasan “sedekah kok pamer”. Memang 
belum banyak diketahui, bahwa sedekah, baik 
secara diam-diam maupun terang-terangan, itu 
sama baiknya.

Hal ini sudah dijelaskan dalam firman Allah 
SWT, surah al-Baqarah ayat 271 sampai 275 yang 
artinya, “Jika kamu menampakkan sedekah(mu), 
maka itu adalah baik sekali. Dan jika kamu 
menyembunyikannya dan kamu berikan kepada 
orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu 
lebih baik bagimu. Dan Allah akan menghapuskan 
dari kamu sebagian  kesalahan-kesalahanmu; 
dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.”

Dari penjelasan ayat diatas, bisa dipahami 
bahwa kedua cara dalam bersedekah adalah 
sama baiknya. Hujjatul Islam Imam al-Ghazali 
dalam kitab Ihya ‘Ulumuddin menjelaskan 
bahwa yang terpenting dalam bersedekah ialah 
keikhlasan dalam diri kita. Jangan sampai ada 
rasa riya yang tertinggal di dalam hati kita saat 
kita mengulurkan bantuan untuk orang lain. 
Lebih lanjut, Imam al-Ghazali juga memperinci 
beberapa faidah daripada kedua cara di atas, 
dimana dua-duanya sama-sama memiliki 
keutamaan.

Dengan bersedekah secara sembunyi-
sembunyi atau sirr bisa melindungi kehormatan 
penerima sedekah. Karena, sebagian orang tidak 
mau meminta-minta. Padahal dirinya sangat 
membutuhkan. Dikarenakan dirinya menjaga 
kehormatan dirinya

Selain itu dengan bersedekah diam-diam 
kita bisa menjaga hati dan lisan manusia 
serta mengantisipasi munculnya iri dengki. 
Potensi hasutan manusia tersebut akan bisa 
diminimalisasi.  Menjaga kerahasiaan amal 
merupakan bagian daripada adab islam, sebab 
dengan itu, kita akan terhindar dari sifat sombong 
ataupun riya.

Sedekah secara rahasia meminimalisasi si 
penerima merasa terhina dalam kekurangannya. 
Maupun kemungkinan si pemberi dari rasa riya 
dan sombong serta hasrat ingin masyhur di 
hadapan orang. Sedekah yang tidak murni karena 
Allah akan membuat kita terjerumus kepada 
kesyirikan karena berarti beramal demi selain 
Allah. Dengan bersedekah secara sembunyi-
sembunyi, kita menutup kemungkinan potensi 
ingin dipuji oleh orang lain dalam beramal.

Sedangkan orang yang memperlihatkan 
sedekahnya atau ‘alaniyyah, membuktikan bahwa 
seseorang sudah sampai pada kondisi tidak 
peduli dengan apapun. Karena baginya, beramal 
adalah semata karena Allah SWT.

Dengan bersedekah secara terang-terangan, 
dirinya sekaligus menampakkan syiar Islam. 
Dengan begitu akan membuat orang lain 
mengetahui betapa Islam merupakan agama 
yang mengajarkan untuk saling membantu antar 
sesama. Tidaklah menjadi masalah bagi mereka 
apakah manusia akan melihat amal mereka atau 
tidak. Amal yang mereka lakukan semata adalah 
keikhlasan karena Allah SWT. Sedekah secara 
terang-terangan merupakan bagian daripada 
kesunnahan tahaddus bin ni’mah (menceritakan 
nikmat Allah) dan menampakkan rasa syukur kita 
kepada Allah SWT. (grc)

hikmah

Sedekah dengan Terang-Terangan
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Rezeki dari Allah SWT tidaklah berupa 
uang saja. Rezeki itu amat luas 
mencakup kesehatan, ilmu, jaringan, 

kesempatan dan lain sebagainya. Ketika kita 
meminta kepada Allah agar diberi rezeki, itu 
sebenarnya bukan supaya diri kita kaya raya. 
Tujuan utamanya bukan itu, melainkan supaya kita 
bisa semakin menjadi jalan kebaikan bagi orang 
lain. Jalan manfaat bagi orang lain dengan tenaga, 
fikiran, ilmu maupun harta yang dianugerahkan 
Allah SWT kepada diri kita.

Rasulullah SAW bersabda, “Sebaik-baik 
manusia adalah yang paling bermanfaat bagi 
manusia lainnya.” (HR. Thabrani dan Daruquthni) 

Segala sesuatu yang kita miliki sesungguhnya 
akan semakin berkembang ketika kita manfaatkan 
untuk berbagi dengan orang lain. Ilmu yang kita 
miliki akan semakin bertambah justru ketika 
diajarkan kepada orang lain. Tidak perlu khawatir 
orang lain menjadi lebih terampil daripada kita, 
karena ketika orang yang kita ajari itu berhasil, 

sesungguhnya yang berhasil adalah gurunya. 
Ketika seorang anak sukses, maka yang sukses 
adalah orangtuanya.

Jangan khawatir dengan ilmu yang sedikit, 
khawatirlah jika banyak ilmu tapi tidak bermanfaat 
karena tidak diamalkan dan tidak diajarkan pada 
orang lain. Berbahagialah dengan ilmu yang 
sedikit tapi diajarkan pada orang lain. Semakin 
banyak orang yang nambah ilmu, nambah amal, 
nambah sukses disebabkan syariatnya melalui 
pengajaran kita, maka itulah kesuksesan kita.

Oleh karena itu, jemputlah rezeki Allah SWT 
dengan penuh kesungguhan supaya kita bisa 
banyak berbagi, membantu orang lain yang 
sedang membutuhkan, bisa menjadi jalan manfaat 
bagi orang lain dan bisa membahagiakan orang 
lain. Yakinlah pada janji Allah SWT bahwa semakin 
kita bersyukur, berbagi, maka itu akan semakin 
mengundang datangnya rezeki Allah SWT Wallohu 
a’lam bishowab.

Banyak Rezeki Banyak Berbagi
Oleh: KH. Abdullah Gymnastiar

penyejukhati
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Surrender Leader
Oleh: Jamil Azzaini

Inspirator Sukses Mulia

Beberapa waktu yang lalu ada seorang 
leader yang curhat ke saya “Pak Jamil, 
berbagai ilmu bisnis dan leadership yang 

saya pelajari sudah saya terapkan, tetapi kenapa 
bisnis dan tim saya tidak juga move on?” Saya 
menjawab ringan “khan belum belajar leadership 
dengan saya.” Kami pun tertawa berdua.

Pertanyaan itu mengingatkan saya terhadap 
hikmah pertama di Kitab Al-Hikam karya Ibnu 
Athoillah: “Sebagian tanda bahwa seseorang itu 
bersandar diri pada kekuatan amal usahanya yaitu 
berkurangnya pengharapan terhadap rahmat karunia 
Allah SWT ketika terjadi suatu kesalahan (dosa).”

Kita memang diminta untuk mengerahkan 
semua kemampuan (ilmu, keahlian, relasi) dalam 
menjalankan tugas. Namun pada hakekatnya, kita 
tidak diperkenankan mengandalkan kemampuan kita. 
Kita dianjurkan untuk mengandalkan rahmat, karunia 
dan pertolongan Allah SWT. Sehebat apapun yang 
kita lakukan, jika Sang Pencipta tidak mengizinkan 
maka hal itu tidak akan terjadi.

Tugas kita melakukan sebaik-baiknya dengan 
mengerahkan semua kemampuan yang ada dalam 
diri kita. Namun hasilnya, serahkanlah kepada Allah 
SWT. Proses terbaik memang tanggungjawab kita, 
namun hasilnya itu wewenang dan urusan Allah SWT. 
Kita fokus kepada tugas kita dan jangan ikut campur 
apa yang sudah menjadi tugas dan wewenang-Nya. 
Dengan kata lain “Jangan sok hebat dengan cara 
mengambil alih  apa yang sudah menjadi tugas Allah 
SWT.”

Saya mengingatkan kepada sang leader 
tersebut, waspadalah apabila dalam memimpin 
dan menggerakkan tim serta menjaga 
kelangsungan bisnis, kita sangat mengandalkan 
kemampuan kita. Sebab itulah yang diucapkan 
oleh orang yang kaya raya di zaman Nabi Musa 
bernama Qorun. Kunci gudang yang sebagian 
besar berisi emas dan perak harus dibawa 
dengan 60 ekor unta, betapa kaya rayanya Qorun. 
Berkaitan dengan kekayaannya ini, ia berkata: 
“Sesungguhnya, aku hanya diberi harta itu karena 
ilmu yang ada padaku.” (QS Al Qasah; 78).

Sungguh sangat berbeda dengan Nabi 
Sulaiman yang jauh lebih kaya dan lebih 
berkuasa dibandingkan Qorun. Berkaitan dengan 
semua kekayaan dan kehebatan yang ia miliki, 
Nabi Sulaiman berkata: “Ini termasuk karunia 
Tuhanku, untuk mengujiku apakah aku bersyukur 
atau mengingkari nikmat-Nya.” (QS An Naml 40).

Menurut saya, Nabi Sulaiman adalah 
contoh sosok Surrender Leader. Ia bekerja atau 
menjalani proses sebaik-baiknya, namun hasilnya 
diserahkan kepada Allah SWT. Saat kekayaannya 
semakin berlipat, ia pun tetap rendah hati bahwa 
semua itu adalah pemberian atau titipan dari 
Sang Pemilik Rezeki, bukan karena kehebatan 
ilmu, keahlian, dan relasinya. So, pilih jadi Qorun 
atau Nabi Sulaiman?

Salam SuksesMulia

moveon
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Di zaman modern ini, seringkali kita 
mengabaikan adab-adab yang ada. 
Baik adab yang diajarkan oleh agama 

maupun yang ada dalam adat istiadat kita. 
Seakan sudah tak ada batas. Baik dari murid 
pada guru. Si mampu pada yang kurang mampu. 
Maupun anak-anak pada orang yang lebih tua. 
Salah satu kebiasaan buruk yang saat ini terlihat 
“wajar” adalah meminta oleh-oleh. Kepada 
siapa pun itu yang kita temui dan ketahui akan 
mengadakan safar.

“Jangan lupa oleh-olehnya ya,” begitu yang 
biasa kita dengar. Atau bahkan kita sendiri yang 
mengucapkannya. Sepertinya memang sepele. 
Atau sekadar bercanda. Namun, kita tidak pernah 
tahu bagaimana tanggapan orang yang akan 
bersafar tersebut. Apakah dia akan benar-benar 
membelikan oleh-oleh, menganggap hanya 
bercanda, atau malah menjadi beban baginya 
selama perjalanan. 

Rasulullah SAW telah memperingatkan kita. 
Janganlah kita mengemis pada manusia. Apalagi 
jika kita adalah orang yang mampu. Dari ‘Abdullah 
bin ‘Umar ra, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika seseorang meminta-minta 
(mengemis) pada manusia, ia akan datang pada 
hari kiamat tanpa memiliki sekerat daging di 
wajahnya.” (HR. Bukhari & Muslim)

Sangat berbahaya akibat dari meminta 
padahal kita mampu. Oleh-oleh atau buah tangan 
juga bukanlah hal yang urgent bagi kita. Bagi 
orang yang akan bersafar, sangat banyak hal yang 

dia korbankan. Seperti uang untuk transportasi, 
uang saku selama perjalanan, juga keluarga yang 
ditinggalkan. Meski mereka bepergian untuk 
rekreasi, namun kita tidak pernah tahu apakah 
mereka akan kembali dengan selamat. Sehingga 
sangat tidak elok untuk menambah bebannya 
dengan “todongan” oleh-oleh.

Dikutip dari fatwa islamweb Al-Munawi 
dalam Faidh Al-Qadir berkata, “Jika seseorang 
itu butuh, namun ia belum mampu bekerja 
dengan pekerjaan yang layak, maka dibolehkan 
dengan syarat ia tidak menghinakan dirinya, 
tidak meminta dengan terus mendesak, tidak 
pula menyakiti yang diminta. Jika syarat-syarat 
tadi tidak terpenuhi, maka haram menurut 
kesepakatan para ulama.”

Dari kutipan diatas dapat kita simpulkan 
bahwa meminta-minta adalah hal yang tercela 
jika bukan dalam keadaan butuh, belum mampu 
bekerja, meminta dengan menghinakan diri, 
meminta dengan terus mendesak, serta menyakiti 
orang yang diminta.

Saat kita dalam keadaan mampu, berhentilah 
meminta. Namun sebaiknya kitalah yang memberi. 
Tapi, jika kita diberi oleh-oleh, jangan ditolak. 
Begitu pula jika kita saat bepergian. Jika tidak 
ada beban, taka da salahnya kita memberi oleh-
oleh. Karena tangan diatas itu lah yang lebih baik 
Ingatlah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
“Sesungguhnya tangan yang di atas itu lebih 
utama dibanding tangan yang di bawah.” (HR. 
Bukhari & Muslim).

Mengemis Padahal Mampu

fenomena
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“Ini shadaqah dariku untukmu”, kata 
Salman Alfarisi kepada Rasulullah, sesaat ingin 
membuktikan kerasulan Nabi Muhammad, “fara 
aitukum ahaqqa bihi min ghairikum; Aku melihat 
engkau berhak atas shadaqah ini”. ucap Salam. 
Dan ternyata, “wa amsaka yadahu falam yakkul; 
Dia (Rasulullah) tidak menerima shadaqah”. 
Iya, Rasulullah tidak menerima shadaqah tetapi 
menerima hadiah. Mengapa?. Dalam kitab ‘Aunul 
Ma’bun dijelaskan, di dalam sedekah adanya 
kerendahan si penerima. Kerendahan apa yang 
dimaksud?. Kerendahan karena kondisi sangat 
membutuhkan. Oleh karenanya, terhukumi, 
Rasulullah tidak menerima, dan juga tidak meminta 
shadaqah. Lalu pertanyaannya, bagaimana dengan 
umatnya, apakah tidak boleh meminta, kan kita 
harus meniru Rasulullah?.

Iya, kita memang harus meniru Rasulullah, 
tetapi perlu diketahui, adakalanya sesaat Rasulullah 
melakukan itu, terhukuminya beliau sebagai utusan 
Allah, bukan manusia biasa seperti kita. Jadi, terkait 
meminta-minta ini, memiliki dua paradigmanya. 
Pertama secara keumumannya, meminta tidak 
diperbolehkan. Begitu gamblangnya beberapa 
matan hadis menginformasikan tentang larangan 
meminta minta. Semisal hadis “Maa zala ar Rajulu 
yas alunnasa; Saat seseorang meminta-minta 
kepada orang lain”, kutib Abdullah bin Umar, “Maka, 
ia akan datang pada hari kiamat dalam kondisi 
tidak ada sekerat daging pun di wajahnya”. (HR. 
Muttafaqun ‘alaih). Lebih didetailkan lagi hadis 
yang diriwayatkan oleh Imam Tirmidzi, “kaddu 
yakuddu biha ar rajulu wajhahu; di akhirat orang 
yang meminta itu akan mencakar-cakar wajahnya 
sendiri”. Sungguh menyakitkan siksaan yang 
diterima mereka yang suka meminta minta.

Kaedah diatas masih umum, tidak bersifat 
terhukumi mutlak. Dimana perilaku meminta-minta 

adalah sesuatu yang dilarang dan tidak dianjurkan. 
Namun, ada kalanya perspektif hukum itu memiliki 
dualisme sudut pandang, tersebab sebuah kondisi, 
kaidah fiqihnya, “Al ‘Adatu muhakkamah; kondisi itu 
bisa memberikan hukum”, dimaksud adalah karena 
sisi kondisional hukum itu bisa berubah, ataukah 
lebih dari satu. Begitupun juga dengan hukum 
meminta-minta ini, dimana ada sebuah kelonggaran 
ataupun keringanan bagi pelaku peminta-minta 
untuk meminta kepada orang lain. 

Maka, dalam beberapa redaksi hadis Rasulullah 
terkait larangan mengemis atau meminta-minta 
terdapat kalimat istitsna (pengecualian). Diantaranya, 
“Illa ay yas ala fii amrin labudda fihi; kecuali 
jika ia meminta atas suatu perkara yang sangat 
diperlukannya”. (HR. Abu Daud). Atau hadis, “illa 
fi faqrin mud qi’un; kecuali orang fakir dan orang 
yang memiliki hutang dan kesulitan membayarnya”. 
(HR. At Tabrani). Bahkan lebih detail Rasulullah 
menjelaskan kebolehan orang untuk meminta-minta, 
sebagaimana yang diriwayatkan sahabat Abu Bisyr. 
Tutur insan mulia, “Sesungguhnya meminta-minta 
itu tidak halal, kecuali bagi salah satu dari tiga 
orang”. Mereka itu adalah, (1). “Rajulun tahammala 
hamlatan; Orang yang menanggung hutang 
orang lain”. (2). “Rajulun ashibathu jaihatun ijtahat 
maalahu; Seseorang yang mendapat musibah, 
dan kekayaannya hilang”. (3). “Rajulun ashabathu 
faaqatun; seseorang yang ditimpa kesengsaraan 
hidup”. (HR. Abu Daud). 

Jadi, bagaimana bersikap?. Berusahalah 
bekerja, karena puji Rasulullah. “itu lebih baik 
baginya daripada ia meminta-minta kepada orang 
lain” (HR. Bukhari). Kalau memang kondisinya harus 
meminta. Tutur Rasulullah. “faman syaa a falyuqilla; 
kurangilah meminta-minta” (HR. At Tabrani). Allah 
A’lam.

Meminta-Minta
Oleh: Ust. Heru Kusumahadi, Lc. M.Pd.I.

Pembina Komunitas @surabayahijrah

solusiislam
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Diabetes gestasional adalah diabetes yang 
muncul pada masa kehamilan, dan hanya 
berlangsung hingga proses melahirkan. 

Kondisi ini dapat terjadi di usia kehamilan berapa 
pun, namun lazimnya berlangsung di minggu ke-24 
sampai ke-28 kehamilan.

Sama dengan diabetes yang biasa, diabetes 
gestasional terjadi ketika tubuh tidak memproduksi 
cukup insulin untuk mengontrol kadar glukosa (gula) 
dalam darah pada masa kehamilan. Kondisi tersebut 
dapat membahayakan ibu dan anak, namun dapat 
ditekan bila ditangani dengan cepat dan tepat.

Gejala Diabetes Gestasional
Gejala diabetes saat kehamilan muncul ketika 

kadar gula darah melonjak tinggi (hiperglikemia). Di 
antaranya: Sering merasa haus, Frekuensi buang air 
kecil meningkat, Mulut kering, Tubuh mudah lelah, 
Penglihatan buram.

Perlu diketahui bahwa tidak semua gejala di 
atas menandakan diabetes gestasional, karena bisa 
dialami oleh ibu hamil. Oleh karena itu, bicarakan 
dengan dokter bila mengalami kondisi di atas.

Penyebab Diabetes Gestasional
Belum diketahui secara pasti apa yang 

menyebabkan diabetes gestasional. Akan tetapi, 
kondisi ini diduga terkait dengan perubahan hormon 
dalam masa kehamilan.

Pada masa kehamilan, plasenta akan 
memproduksi lebih banyak hormon, seperti hormon 
estrogen, HPL (human placental lactogen), termasuk 
hormon yang membuat tubuh kebal terhadap 
insulin, yaitu hormon yang menurunkan kadar gula 
darah. Akibatnya, kadar gula darah meningkat dan 
menyebabkan diabetes gestasional.

Pengobatan Diabetes Gestasional
Pengobatan diabetes gestasional bertujuan untuk 

mengendalikan kadar gula darah dan mencegah 

terjadinya komplikasi saat hamil dan melahirkan. 
Metode pengobatan diabetes gestasional meliputi:

Pemeriksaan kadar gula darah rutin. Dokter 
akan menganjurkan pasien memeriksakan darah 
4-5 kali sehari, terutama di pagi hari dan tiap selesai 
makan. Pasien dapat memeriksakan darah secara 
mandiri, menggunakan jarum kecil, dan meletakkan 
darah di cek gula darah.

Diet sehat. Dokter akan menyarankan pasien 
untuk banyak mengonsumsi makanan berserat tinggi, 
seperti buah, sayuran, dan biji-bijian. Pasien juga 
disarankan untuk membatasi konsumsi makanan 
manis, serta makanan dengan kandungan lemak dan 
kalori tinggi. Pola diet juga tidak sama pada setiap 
pasien. Oleh karena itu, konsultasikan dengan dokter 
mengenai pola diet yang tepat bagi Anda.

Olahraga. Olahraga dapat merangsang tubuh 
memindahkan gula dari darah ke dalam sel untuk 
diubah menjadi tenaga. Manfaat lain dari olahraga 
rutin adalah membantu mengurangi rasa tidak 
nyaman saat hamil, seperti sakit punggung, kram 
otot, pembengkakan, sembelit, dan sulit tidur.

Obat-obatan. Bila diet sehat dan olahraga belum 
mampu menurunkan kadar gula darah, dokter akan 
meresepkan metformin. Bila metformin tidak efektif 
atau menimbulkan efek samping parah, dokter akan 
memberi suntik insulin. Sekitar 10-20 persen pasien 
diabetes gestasional memerlukan obat-obatan untuk 
menormalkan kadar gula darah.

Bila kadar gula darah pada ibu hamil tetap 
tidak terkontrol atau belum juga melahirkan pada 
usia kehamilan lebih dari 40 minggu, dokter dapat 
memilih melakukan operasi caesar atau induksi untuk 
mempercepat persalinan.

Diabetes gestasional dapat meningkatkan 
risiko bayi terlahir dengan komplikasi. Oleh karena 
itu, penting untuk melakukan konsultasi kehamilan 
secara rutin, agar perkembangan bayi tetap 
terpantau.

Mengenal Diabetes Gestasional
Dikutip dari alodokter.com



16 Majalah Yatim Mandiri

Tema ini terdiri dari 3 (tiga) suku kata, 
yaitu: Fiqh, yang menurut sebagian 
pakar hukum Islam diartikan: “Ilmu 

pengetahuan tentang hukum Islam yang terkait 
dengan perbuatan manusia yang didasarkan pada 
dalil-dalilnya yang terinci”, seperti orang yang mau 
shalat, padahal dia belum punya wudlu’, maka 
dia harus berwudlu’ terlebih dahulu, sebagaimana 
yang dijelaskan dalam surah al-Maidah (5) ayat 
6: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, maka basuhlah 
mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan 
sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai 
dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub, 

maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam 
perjalanan atau kembali dari tempat buang air 
(kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air, maka bertayamumlah 
dengan tanah yang baik (bersih), sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak 
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak 
membersihkan kamu dan menyempurnakan 
nikmat-Nya bagimu supaya kamu bersyukur”.

 Infaq adalah mengeluarkan sebagian harta 
untuk mencari ridho Allah, baik yang bersifat 
wajib, seperti zakat, sebagaimana firman Allah 
dalam surah at-Taubah (9) ayat 34-35: “... Dan 
orang-orang yang menyimpan emas dan perak 

ziswaf

Fiqh Infaq Kontemporer
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dan tidak menafkahkannya pada jalan Allah (tidak 
dikeluarkan zakatnya), maka beritahukanlah 
kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) 
siksa yang pedih, pada hari dipanaskan emas 
perak itu dalam Neraka Jahanam, lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung 
mereka; (lalu dikatakan) kepada mereka, “Inilah 
harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu 
sendiri, maka rasakanlah sekarang (akibat dari) 
apa yang kamu simpan itu”, mau pun yang 
bersifat sunnah atau anjuran, seperti orang 
yang mampu berbagi dengan orang yang 
membutuhkan bantuan, sebagaimana firman Allah 
dalam surah al-Anfal (8) ayat 74: “Dan orang-
orang yang beriman dan berhijrah serta berjihad 
pada jalan Allah, dan orang-orang yang memberi 
tempat kediaman dan memberi pertolongan 
(kepada orang-orang Muhajirin), maka itulah 
orang-orang yang benar-benar beriman. Mereka 
memperoleh ampunan dan rezeki (nikmat) yang 
mulia”.

Kontemporer, yaitu hal-hal yang terkait dengan 
masalah-masalah kekinian, seperti anak-anak 
yatim yang memerlukan bantuan dari para 
donatur. Mereka cukup dengan mendonasikan 
infaqnya melalui transfer, dimanapun dia (donatur) 
bertempat tinggal, dan dimanapun juga anak-
anak yatim itu berada.

Selama proses pengiriman donasi itu 
sesuai dengan aturan yang ada, maka infaq itu 
diperbolehkan oleh agama, sesuai dengan Kaidah 

Hukum Islam yang menyatakan bahwa: “Al-Aslu 
fil asyya-i al-ibahah hatta yadulla dalilun ala 
tahrimiha” yang artinya: “Pada dasarnya segala 
sesuatu itu boleh, sampai ada petunjuk bahwa hal 
itu dilarangnya”.

Al-Qur’an menyatakan bahwa apa saja yang 
kalian infaqkan, maka Allah akan menggantinya, 
seperti yang tercantum dalam surah Saba’ (34) 
ayat 39: “Katakanlah, “Sesungguhnya Tuhanku, 
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-
Nya di antara hamba-hamba-Nya dan 
menyempitkan bagi (siapa yang dikehendaki-Nya). 
Dan barang apa saja yang kamu nafkahkan, maka 
Allah akan menggantinya dan Dialah pemberi 
rezeki yang sebaik-baiknya”.

Padahal di ayat yang lain, dinyatakan bahwa 
setiap kebaikan itu akan dibalas minimal 10 kali 
lipat, sebagaimana yang dinyatakan dalam surah 
al-An’am (6) ayat 160: “Barang siapa membawa 
amal yang baik, maka baginya (pahala) sepuluh 
kali lipat amalnya; dan barang siapa yang 
membawa perbuatan yang jahat, maka dia tidak 
diberi pembalasan melainkan seimbang dengan 
kejahatannya, sedang mereka sedikitpun tidak 
dianiaya (dirugikan).”

Bahkan Nabi dalam salah satu hadisnya 
menyatakan bahwa infaq atau shadaqoh itu akan 
menggagalkan 70 macam mara bahaya (HR at-
Thobrony). Dan di hadis yang lain, Nabi menyatakan 
bahwa harta tidak akan berkurang karena diinfaqi 
atau dishodaqohi (HR Muslim dari Abi Hurairah).   

ziswaf
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smartparenting

Zaman sekarang, semua serba instan. 
Mau masak ada mie instan, bumbu 
instan, bahkan racik sayuran yang tinggal 

“cemplung” juga tersedia. Akhirnya sebagai  
manusia milenial, kita terbiasa cepat dan terkesan 
instan. Hal ini bisa jadi berpengaruh terhadap cara 
kita mendidik anak. Pengen segala sesuatu serba 
instan. Padahal segala sesuatu butuh proses dan 
ketangguhan merupakan hasil dari proses. 

Ketangguhan merupakan modal besar dalam 
hidup dan berinteraksi dengan masyarakat. 
Dengan ketangguhan, orang akan lebih kreatif dan 
jauh dari kata menyerah.  Senantiasa berusaha  
menyelesaikan masalah yang ada. Pantang 
untuk meminta, tidak suka dikasihani, dan bukan 
tipikal instan merupakan ciri dari ketangguhan. 
Ketangguhan juga bisa diartikan bermental 
pejuang. Mental pejuang atau ketangguhan akan 
membentuk anak dalam mendapatkan sesuatu 
yang mereka inginkan dengan usaha. Bukan 
dengan meminta-minta. 

Gemar meminta-minta bukan faktor miskin 
atau kaya, akan tetapi itu mental. Banyak 
orang yang hidupnya sederhana tapi tidak mau 
meminta-minta. Sebaliknya, banyak orang 
berharta sangat melimpah malah terlampau gemar 
meminta-minta, bahkan menghalalkan segala 

cara. Hal ini karena ada perasaan tidak merasa 
cukup. 

Tidak ada orang yang mau hidup susah. 
Namun, kita jangan lantas menginginkan enak 
tanpa mau berusaha. Jangan seperti orang yang 
siang dan malam mengeluh ingin kaya tetapi 
tidak mau bekerja. Ada lagi yang terus-menerus 
memimpikan bahagia, tetapi malas beribadah. 
Hidup bebas dari agama sebagaimana anak 
panah lepas dari busurnya. Tidak tahu mana 
perintah dan mana larangan, mana halal dan 
mana haram, mana sunnah dan mana bid’ah, 
mana syariat dan mana maksiat, mana dosa dan 
mana pahala, mana tuntunan Islam dan mana 
tuntunan setan. 

Nah bagaimana mengajarkan anak agar 
memiliki mental pejuang, bukan mental 
pengemis? Tentu kita sebagai orang tua memiliki 
peran penting dalam mendidik anak memiliki 
mental tersebut.  Berikut beberapa tips mendidik 
anak memiliki mental pejuang: 

Pertama, membangun karakter anak. Anak 
membutuhkan kompas moral untuk membantunya 
memilih pilihan yang sehat. Kita sebagai orang tua 
harus bekerja keras menanamkan nilai-nilai moral 
kepada anak kita sendiri. Misalnya, tekankanlah 
pentingnya kejujuran dan belas kasih, bukan 

Bermental Pejuang, Bukan Pengemis
Oleh: Bunda Hemima
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kemenangan dengan segala cara. Anak-anak 
yang benar-benar memahami nilai akan memiliki 
kemungkinan lebih besar untuk memilih pilihan 
yang baik. Bahkan, saat teman-temannya tak 
setuju dengan pilihannya.

Kedua, mendidik anak untuk memberi dan 
berbagi. Ajarkan kepada anak bahwa memberi 
lebih baik daripada menerima. Bahwa tangan 
diatas lebih baik daripada tangan dibawah. Ketika 
ada yang ngamen atau minta sumbangan, minta 
tolong anak untuk memberikan lembaran uang 
tersebut. Hal ini dapat mengajarkan kepada 
anak tentang kebahagiaan memberi daripada 
menerima. Dan ini akan membekas ketika 
dewasa kelak. Dan dia akan berusaha untuk 
membahagiakan orang yang dicintainya dengan 
segala kemampuan yang dimilikinya. 

Ketiga, ajarkan ketrampilan pengaturan emosi. 
Setiap anak tentunya mengalami beragam emosi 
saat menghadapi hari-harinya. Sebagai orang 
tua, jangan langsung berusaha menenangkan 
anak saat ia marah. Jangan pula langsung 
menghiburnya setiap kali ia merasa sedih. Ajarkan 
anak bagaimana menghadapi emosi terhadap 
perasaan yang tidak nyaman. Hal ini harus bisa ia 
lakukan sendiri. Dengan demikian, anak tak akan 
bergantung kepada kita selaku orang tua terkait 
bagaimana mengatur perasaannya.

Keempat, tegaskan tentang tanggung jawab. 
Membangun kekuatan mental itu melibatkan 
penerimaan tanggung jawab yang harus ia jalani. 
Jika anak melakukan kesalahan atau bertindak di 

luar hal yang seharusnya, biarkan ia menjelaskan 
perbuatannya. Namun, pastikanlah itu adalah 
penjelasan, bukan alasan. Jika ternyata anak 
berusaha untuk menyalahkan orang lain atas 
apa yang ia pikirkan, rasakan, atau lakukan 
sebelumnya, maka sebagai orang tua kita perlu 
memperbaiki perilaku ini. 

Kelima, memprioritaskan rasa bersyukur. 
Bersyukur adalah obat yang baik bagi rasa 
mengasihani diri sendiri, dan juga kebiasaan-
kebiasan buruk lain yang bisa menghalangi 
anak untuk memiliki mental yang kuat. Kita bisa 
membantu membukakan mata anak atas segala 
kebaikan yang ada di sekeliling kita, dan juga di 
dunia (termasuk berbagi). Dengan demikian, saat 
anak menjalani hari-hari buruknya, ia akan melihat 
bahwa ada banyak hal yang masih bisa ia syukuri. 
Rasa bersyukur ini bisa mendorong mood anak 
dan membuatnya proaktif memecahkan masalah.

Itulah beberapa tips yang bisa diterapkan 
untuk membangun anak bermental pejuang, 
bukan pengemis. Mental dimana bisa 
menghilangkan rasa ingin serba instan, senang 
dikasihani, lepas tanggung jawab bahkan kurang 
rasa sykur sehingga merasa tidak pernah cukup 
dengan apa yang diterimanya. 

Semoga kita senantiasa menjadi orang tua 
yang senantiasa membangun jiwa pejuang pada 
anak, mengajarinya berbagi dan senantiasa 
bersyukur. Selamat membersamai ananda tumbuh 
menjadi pribadi yang tangguh. (he3)
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muslimah

Saat “Mencuri” Jadi Solusi

Sebagai Muslimah yang baik, kita sudah 
tahu bahwa meminta-minta jika tidak 
membutuhkan itu bukanlah hal yang 

baik. Namun jika kita telah mempunyai seorang 
suami, meminta nafkah padanya bukanlah hal 
yang salah. Tapi apa jadinya jika suami yang kita 
mintai nafkah itu ternyata pelit. Atau tidak mau 
mencukupi kebutuhan rumah tangga.

Ada sebuah kisah yang disampaikan oleh 
Aisyah radhiyallahu ‘anha. Ia berkata bahwa 
Hindun binti ‘Utbah, istri dari Abu Sufyan, telah 
datang berjumpa Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam. Lalu berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Abu Sufyan itu orang yang 
sangat pelit. Ia tidak memberi kepadaku nafkah 
yang mencukupi dan mencukupi anak-anakku 
sehingga membuatku mengambil hartanya tanpa 
sepengetahuannya. Apakah berdosa jika aku 
melakukan seperti itu?” 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, 
“Ambillah dari hartanya apa yang mencukupi 
anak-anakmu dengan cara yang patut.” (HR. 
Bukhari & Muslim). Menurut Ibnu Hajar, hadist 
tersebut memperbolehkan kita untuk mengambil 
uang dari kantong atau dompet suami. Namun 

tetap dengan cara yang baik. Cara yang baik 
atau ma’ruf ni adalah tidak mengambil secara 
berlebihan. Sesuai kadar kebutuhan.

Perlu dipahami bahwa sifat yang disebut 
Hindun pada suaminya Abu Sufyan, bahwa 
suaminya itu pelit, bukan berarti suaminya 
memang orang yang pelit pada siapa saja. Bisa 
jadi ia bersikap seperti itu pada keluarganya, 
namun ada barangkali yang lebih membutuhkan 
sehingga ia dahulukan. Jadi, kurang tepat kalau 
menganggap Abu Sufyan adalah orang yang pelit 
secara mutlak.

Dikutip dari rumaysho, hadits di atas 
menunjukkan akan wajibnya nafkah seorang 
suami pada istrinya. Bahkan hal ini menjadi ijma’ 
atau kesepakatan para ulama. Hadits di atas 
juga menunjukkan seorang ayah wajib memberi 
nafkah pada anaknya. Kewajiban nafkah ini ada 
selama anak tersebut masih kecil, baligh namun 
dalam keadaan sakit atau masih belum mampu 
mencari nafkah. Jika anak tersebut sudah baligh 
dan sudah mampu dalam mencari nafkah, maka 
gugurlah kewajiban nafkah dari ayah.

Namun hadits Hindun ini menunjukkan bahwa 
kewajiban nafkah seorang ayah adalah secara 
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mutlak selama anak-anak itu dalam keadaan 
fakir. Ia wajib memberi nafkah pada mereka, tidak 
memandang di sini apakah mereka telah baligh 
atau sudah dalam keadaan kuat (mencari nafkah).

Jika ada suami yang punya kewajiban 
memberi nafkah pada istri lantas tidak diberi 
karena sifat pelitnya, maka istri boleh mengambil 
hartanya tanpa sepengetahuannya. Karena 
nafkah pada istri itu wajib. Para ulama juga 
mengglobalkan hal ini, bukan hanya perihal 
nafkah. Juga termasuk hal lainnya yang ada di situ 
kewajiban memberi, namun tidak dipenuhi dengan 
baik.

Besar nafkah yang dianggap dan mencukupi 
itu seperti apa, ini tergantung pada tempat dan 
waktu. Abul ‘Abbas Ibnu Taimiyah rahimahullah 
pernah berkata, “Yang tepat dan lebih benar 
sebagaimana yang dinyatakan oleh jumhur 
ulama bahwa nafkah suami pada istri kembali 
pada kebiasaan masyarakat (kembali pada ‘urf) 
dan tidak ada besaran tertentu yang ditetapkan 
oleh syari’at. Nafkah itu berbeda sesuai dengan 
perbedaan tempat, zaman, keadaan suami istri 
dan adat yang ada.” Dikutip dari Majmu’ al-
Fatawa, 34: 83.

Kalau melihat dari pandangan ulama 
Hanafiyah, hadits ini menunjukkan bahwa yang 
dijadikan standar besarnya nafkah adalah apa 

yang dirasa cukup oleh istri. Karena dalam hadits 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan 
pada Hindun, silakan ambil harta suaminya 
yang mencukupinya. Namun yang paling bagus 
kita katakan bahwa besarnya nafkah itu dilihat 
dari kemampuan suami dan kecukupan istri, 
yaitu  memandang dua belah pihak.  Seperti 
firman Allah dalam surah ath-Thalaq ayat 7 yang 
artinya, “Hendaklah orang yang mampu memberi 
nafkah menurut kemampuannya. Dan orang yang 
disempitkan rezekinya hendaklah memberi nafkah 
dari harta yang diberikan Allah kepadanya.” 

Dikompromikan dengan hadits bahwa Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika berkata 
pada Hindun, “Ambillah dari hartanya yang bisa 
mencukupi kebutuhanmu dan anak-anakmu 
dengan kadar sepatutnya.” (HR. Bukhari)

Dalil-dalil di atas menunjukkan bahwa yang 
jadi patokan dalam hal nafkah. Mencukupi istri 
dan anak dengan baik, ini berbeda tergantung 
keadaan, tempat dan zaman. Dilihat dari 
kemampuan suami, apakah ia termasuk orang 
yang dilapangkan dalam rizki ataukah tidak.

Jika istri masih mampu mendapatkan 
kecukupan dari harta suami (meskipun nantinya 
ia mengambil diam-diam), maka tidak boleh 
menuntut untuk pisah (cerai). Jadi cerai bukanlah 
jalan keluar dari sulitnya nafkah.
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Saat ada buah yang tersisa di kulkas, 
jangan langsung terpikir untuk 
membuangnya. Tak ada salahnya 

untukn kita mencoba olahan kue atau keik dengan 
bahan dasar buah asli. Dua di diantaranya adalah 
pisang dan lemon. Lemon cake termasuk salah 
satu keik yang jarang terdengar. Padahal cara 
pembuatannya cukup mudah. Seperti keik pada 
umumnya, namun dengan tambahan parutan kulit 
dan perasan lemon.

Lemon cake juga biasa disajikan bersama 
glazing yang mirip fla. Bahan dari glazing juga 
menggunakan perasan lemon asli yang dicampur 
dengan gula halus. Sehingga rasa keik tak 
hanya asam tapi ada sensasi manis dingin dari 
glazing. Sensasi pada gigitan pertama lemon 
cake mungkin akan sedikit asing karena jarang 
keik yang bercita rasa asam. Pada kunyahan 
berikutnya muncul sensasi segar yang membuat 
kita ingin menambah lagi dan lagi.

Selain lemon cake, juga ada banana cake 
yang bisa diolah dari buah asli. Banana cake  
bisa dibuat dari pisang ambon yang matang. 
Cukup campurkan pisang ambon matang yang 
dihancurkan dengan tepung, gula, dan telur. Rasa 
banana cake sangat lembut dan tidak terlalu 
manis. Cocok sebagai kudapan pendamping 
minum teh di pagi hari. (grc)

Inspirasi Olahan Kue
dengan Bahan Buah Asli
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Kenalkan Jamu dengan Cara Modern
Jamu Lipursarie Malang

Jamu adalah minuman tradisional yang 
identik dengan orang tua. Kadang, 
rasanya yang pahit dan tidak awam di 

lidah anak muda saat ini, membuat jamu mulai 
ditinggalkan. Berbagai minuman kesehatan 
dengan model baru pun mulai banyak 
bertebaran. Namun, jamu ternyata masih menjadi 
daya tarik tersendiri untuk Nuring Ikaputri 
Yanuarti.

Nuring mencintai jamu karena kebiasaan 
keluarganya. Nuring pertama kali akrab dengan 
jamu karena menjualkan kunir asem buatan sang 
tante. “Waktu itu saya coba ternyata enak juga. 
Beda sama yang saya coba waktu kecil dulu,” 
kenang Nuring. Dirinya pun mulai memasarkan 
jamu yang diproduksi di Surabaya itu.

Namun, karena banyaknya permintaan, 
Nuring mulai kesulitan untuk memenuhi pesanan 
konsumen karena harus diambil dari Surabaya. 
Karena “kepepet”, Nuring mulai mencoba untuk 
membuat sendiri jamu kunir asem ini. Berbekal 
resep yang diberikan sang tante, Nuring pun 
mencoba membuat jamu dalam versinya sendiri. 

“Alhamdulillah saat itu berhasil bikin satu macam 
dan rasanya enak. Saya coba pasarkan lagi,” 
paparnya.

Jamu yang diberi brand “Lipursarie” yang 
mulai dirintis pada Oktober 2016. Nuring 
memasukkannya dalam kemasan botol kekinian 
dalam ukuran 250 ml dan 350 ml. “Saya belajar 
dari browsing dan nonton video,” tambahnya. 
Setelah melewati beberapa kali trial and error, 
Nuring bisa menciptakan jamu dengan rasa yang 
enak, tidak pahit, dan tanpa ampas.

Sampai saat ini, Nuring sudah menjual 
sembilan varian jamu. Mulai dari kunir asem, 
gula asem, temulawak, beras kencur, ASI 
booster, kunci suruh, kunir putih, kunir madu, 
dan gingerlime. “Jamu ini sama sekali tidak 
menggunakan bahan pengawet. Meski begitu, 
bisa awet cukup lama, baik di dalam maupun 
di luar pendingin. Rasanya pun segar,” papar 
penggemar jamu beras kencur ini. Dari sembilan 
yang ia produksi, beberapa varian yang paling 
disukai pelanggan adalah kunir asem, ASI 
booster, dan kunir putih. 
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Kini untuk memproduksi jamu Lipursarie, 
Nuring dibantu oleh dua orang tenaga yang masih 
saudara dengannya. “Alhamdulillah sekarang 
dalam sehari bisa produksi sampai 135 botol 
dalam sehari. Meski kadang tidak tiap hari kami 
produksi,” ujar 36 tahun ini. 

Dalam produksi, Nuring terkadang menemui 
kendala dalam mencari bahan baku dengan 
kualitas terbaik. Dirinya tidak ingin jamu buatannya 
ini menggunakan bahan yang kualitasnya tidak 
baik karena mempengaruhi rasa. Juga jamunya ini 
bisa dikonsumsi anak-anak sampai dewasa.

Sedangkan untuk memasarkannya, Nuring 
menggunakan media sosial seperti facebook 
dan Instagram. Dengan begitu, Lipursarie bisa 
dijangkau pelanggan sampai luar Malang. 
Lipursarie kini sudah mempunyai pelanggan 
sampai Mojokerto, Jombang, Jember, hingga 
Jakarta.  Harga jual untuk jamu Lipursarie mulai 
dari harga Rp 6.000 sampai Rp 10.000,- saja.

“Untuk pengiriman kami melayani yang bisa 
dijangkau pengiriman lewat jalur darat. Karena 
untuk jalur udara masih belum bisa menerima 
pengiriman dalam bentuk cairan,” papar 
Nuring. Lipursarie belum dijual di toko-toko 
maupun dititipkan di supermarket. Nuring masih 
menggunakan sistem reseller dan penjualan 

langsung pada end user.
Dalam menjalankan usahanya ini, tentu 

Nuring menghadapi berbagai suka dan duka. 
Seperti dirinya yang saat pertama kali menjual 
jamu tidak percaya diri. Tapi karena dirinya 
yakin bahwa jamu ini berkualitas, akhirnya mulai 
tumbuh rasa percaya diri. “Tapi sempat juga 
down karena penjual baru langsung dibilang jamu 
saja kok mahal sih. Sebab saat itu orang-orang 
membandingkannya dengan jamu gendongan 
tradisional,” ungkapnya.

Namun, Nuring bersyukur bisa merasakan 
lebih banyak suka. Seperti saat banyak yang 
merespon baik manfaat jamunya. “Dari punya 
usaha sendiri ini saya lebih banyak kenal orang 
baik,” tambahnya.

Di tengah usahanya yang semakin berkembang 
ini, Nuring tak lupa untuk menyisihkan sedikit 
keuntungannya untuk anak-anak yatim dan 
dhuafa. Dirinya pun rajin bersedekah yang ternyata 
banyak membawa keberkahan dalam usahanya. 
“Alhamdulillah kenal Yatim Mandiri merasakan 
dengan bersedekah sering datang orderan yg 
tidak disangka. Kalau sepi tiba-tiba banyak order,” 
ceritanya. Bagi Nuring, dengan bersedekah tidak 
mengurangi rezeki sama sekali. Malah menambah 
dari arah yang tidak disangka. (grc)
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Percaya karena Amanah
Puskesmas Plumbon Gambang, Jombang

Mempercayai sebuah lembaga untuk 
diberi Amanah infak, sedekah, dan 
zakat merupakan hal yang cukup sulit. 

Apalagi banyak oknum yang mengaku lembaga 
terpercaya malah menyelewengkan amanah 
tersebut. Hal itulah yang membuat para donatur 
dari Puskesmas Plumbon Gambang, Jombang 
sangat berhati-hati dalam memilih lembaga amil 
zakat. Alhamdulillah, Yatim Mandiri dipercaya 
oleh mereka sejak empat tahun lalu.

Istanty Tri Chahyantari, salah satu bidan 
yang bekerja di Puskesmas Plumbon Gambang, 
Jombang mengatakan bahwa awalnya salah 
satu rekan bidan yang mengenal Yatim Mandiri. 
Ak lama setelah itu makin banyak rekan bidan 
termasuk dirinya yang tertarik menjadi donatur. 
“Lama-lama semua teman ikut juga,” tambahnya.

Perempuan yang akrab disapa Istanty 
ini mengatakan bahwa salah satu hal yang 
membuat diri dan rekan kerjanya tertarik 
untuk menjadi donatur adalah karena Yatim 
Mandiri yang Amanah. “Terlihat dari laporan 
penyalurannya dan transparansinya. Juga 
program-programnya menarik. Berbeda dengan 
lembaga lain,” ujarnya.

Para donatur dari Puskesmas Plumbon 
Gambang, Jombang juga sangat terbantu 
dengan adanya layanan jemput donasi. Sehingga 
meski berganti-ganti shift kerja maupun saat 
sibuk, mereka tak lupa menyisihkan sedekah, 
infak, dan zakatnya. “Alhamdulillah sedekah al-
Qur'an, program ramadhan,  hingga qurban kami 
sudah ikut,” tutupnya. (grc)

Memberi Bukan Berarti 
Mengurangi

PLN UPT Probolinggo

Memiliki tujuan yang sama yaitu berbagai 
bahagia untuk kaum yang membutuhkan, 
membuat PLN UPT Probolinggo tak ragu 

menjadi donatur tetap Yatim Mandiri. Sudah cukup 
lama mereka bersinergi dengan Yatim Mandiri. 
Zeindidia Yusak mengatakan bahwa sampai saat ini 
aa sekitar 81 karyawan yang menjadi donatur tetap. 
“Alhamdulillah kami bisa mengenal Yatim Mandiri. 
Saya pribadi lebih mengenal Yatim Mandiri sejak 
pergantian ketua YBM PLN pada 2020 lalu,” ujar 
pria yang akrab disapa Zendit ini.

Dirinya menambahkan salah satu hal yang 
membuat tempat kerjanya percaya pada Yatim 
Mandiri karena petugasnya ramah, programnya 
banyak, kompetensinya jelas, serta tersebar ke 
seluruh daerah,. “Yang mana daerahnya juga masuk 
dalam target penyaluran dari YBM kantor kami,” 
papar pejabat pelaksana pengadaan ini.

Setiap bulannya, Zendit tak perlu repot 
berkeliling kantor untuk mengingatkan donasi. 
Karena sudah didukung dengan program 
pemotongan gaji tiap pegawai. Sehingga lebih 
praktis dan bisa di transfer.

Banyak manfaat yang ia rasakan. “Secara tidak 
langsung pasti kami rasakan dengan tidak merasa 
kurang dalam mendapatkan rezeki. Walaupun sudah 
terpotong sebagian rezeki dari gaji kami atau istilah 
kita memberi bukan berarti mengurangi,” papar pria 
30 tahun ini.

Baginya semua doa dan kesenangan dari para 
mustahik memberikan keberkahaan tersendiri untuk 
kelancaran pekerjaan, perusahaan, serta sebagai 
kelangsungan tempat mencari nafkahnya. (grc)
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Berbagi Bahagia bersama 
Yatim Mandiri

Sekolah Luar Biasa Provinsi Sulawesi Selatan

Selalu bisa bersinergi satu sama lain dalam 
membantu sesama adalah salah satu hal 
yang senantiasa tercermin dari Sekolah 

Luar Biasa Provinsi Sulawesi Selatan dengan Yatim 
Mandiri. Sejak lima tahun lalu, Muhammad Nur, salah 
seorang guru, mengenal Yatim Mandiri dari rekannya. 
“Dulu saya dikenalkan oleh seorang teman. Dari 
majalahnya saya langsung tertarik,” kenangnya. Lalu, 
karena merasakan manfaatnya, Nur mulai mengajak 
beberapa teman di kantornya.

“Beberapa teman sering tanya saat ada petugas 
dari Yatim Mandiri. Lalu baca-baca majalahnya. 
Mereka bilang bagus dan transparan. Akhirnya mulai 
ada yang ikut satu persatu,” papar pria yang sudah 
mengajar sejak 1997. Sampai saat ini sudah ada 20 
orang yang menjadi donatur. Tiap bulannya mereka 
transfer secara pribadi pada Yatim Mandiri. “Meski 
transfer, tapi kami senang masih sering silaturahim 
dengan petugas dari Yatim Mandiri,”tambahnya.

Selain rutin berdonasi, Nur dan rekan-rekannya 
juga aktif dalam membantu program Yatim Mandiri 
lainnya. Salah satunya adalah program Kesehatan 
Keliling. Beberapa waktu lalu, Yatim Mandiri 
diperkenankan untuk mengadakan Kesling di 
sekolah ini. Sebanyak 50 siswa diberi pelayanan 
kesehatan gratis. 

“Kami sangat senang karena anak-anak 
diperiksa. Begitu pula dengan para orang tua yang 
menyambutnya dengan positif,” papar Nur. Anak-
anak yang diperiksa pun sangat senang karena 
mendapat hadiah bingkisan dari Yatim Mandiri. (grc)

Salut Kepada Para
Pejuang Yatim

Puskesmas Kanor Bojonegoro

Sudah lebih dari 10 tahun, Sri Muryati 
mengenal Yatim Mandiri. Awal 
perkenalannya pun dimulai dari sang suami 

yang telah lebih dulu menjadi donatur. Sang suami 
yang membawa pulang majalah ke rumah, membuat 
perempuan yang akrab disapa Muryati ini penasaran. 
“Lalu saya mulai baca dan tertarik. Akhirnya saya 
bawa beberapa edisi ke kantor. Teman-teman mulai 
banyak yang tertarik,” kenangnya.

Salah satu hal yang membuat Muryati ingin 
menjadi donatur adalah layanan dari Yatim Mandiri 
yang maksimal. “Biasanya kami harus mengantar 
pada lembaga yang akan diberi, atau mencari sendiri 
penerima manfaatnya. Tapi di Yatim Mandiri kami 
benar-benar dilayani sepenuh hati. Sudah seperti 
sahabat sendiri,” papar perempuan yang bekerja 
sebagai bidan ini. Tiap bulan, Muryati memudahkan 
rekan-rekannya yang ingin berdonasi dengan cara 
menalangi uang donasi terlebih dulu. “Nanti kalau 
sudah diambil oleh Yatim Mandiri, teman-teman baru 
iuran,” tambahnya.

Muryati pun sering menyampaikan pada rekan-
rekannya jika sedekah pangkal kaya. Dirinya sudah 
banyak merasakan manfaat sedekah. “Salah satunya 
bisa bebas hutang. Puskesmas jadi lebih berkah 
dan lebih maju juga. InsyaAllah ini berkah yang Allah 
limpahkan pada kami,” ujarnya.

Muryati dan rekan-rekannya pun sangat salut 
pada para pejuang yatim yang berusaha maksimal 
dalam memandirikan yatim dan dhuafa. “Semua 
perjuangannya transparan dan jelas,” tutupnya. (grc)
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Dampak pandemi Covid-19 dan adanya 
pembatasan mobilitas Masyarakat 
dimulai dengan istilah PSBB pada April 

2020 hingga saat ini September 2021 membuat 
ekonomi di Indonesia terpuruk, pun juga terjadi 
di NTT. Ditambah dengan adanya bencana 
badai seroja pada awal April 2021 menambah 
kelumpuhan berbagai sektor ekonomi khususnya 
di wilayah NTT.

Untuk itu Yatim Mandiri bekerjasama dengan 
kitabisa.com dari hasil galang dana #OrangBaik 
dari laman galang dana @RachelVennya & @
AriefTipang membuat program recovery pasca 
bencana dan pemulihan di sektor ekonomi akibat 
dampak pandemi covid-19. 

Program recovery yang di fokuskan di 
Kabupaten. Timor Tengah Utara (TTU) Provinsi 
NTT ini diantaranya juga difokuskan ke para 
pelaku UMKM di 2 lokasi yaitu Kota Kefamananu 
sebagai ibukota TTU dan Desa Humusu 

Wini,Kecamatan Insana Utara yang merupakan 
wilayah pesisir pantai. Ada total 32 pelaku usaha 
dari kedua wilayah tersebut yang diberikan 
bantuan berupa stimulus modal.

Pandemi yang belum berakhir ini, 
sebagaimana di wilayah lainnya juga dirasakan 
masyarakat NTT lebih khusus lagi para pelaku 
UMKM. Hal ini juga dirasakan bunda Nurliani yang 
berjualan makanan dan lauk pauk di dekat Masjid 
Jami’ Al-Muhajirin Kota Kefa. Di hari-hari biasanya 
warungnya dipenuhi oleh banyak pelanggan 
terutama para pelajar yang mencari sarapan. 
Namun semenjak pandemi hampir tidak ada 
masyarakat yang mampir membeli dagangannya. 
Selain itu suami beliau yang berjualan pinang pun 
harus menghentikan aktivitas usahanya, karena 
tidak adanya bahan baku yang dikirim. Saat 
pademi sudah agak mereda, masyarakat NTT diuji 
dengan adanya badai seroja di awal medio April 
2021. Hujan lebat disertai petir turun berhari-hari 

jendela

Kolaborasi Program UMKM Bangkit 
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sehingga masyarakat tidak bisa beraktivitas keluar 
rumah. Kondisi ini membuat kondisi ekonomi 
keluarganya cukup terpuruk. Selain untuk bayar 
sekolah, untuk konsumsi sehari-hari pun sangat 
terbatas. Tidak jarang beliau harus menahan air 
matanya saat anaknya minta uang jajan namun 
dirinya tidak mampu memberikan. Begitu pula 
saat anaknya menanyakan kenapa setiap hari 
lauk yang dimakan sangat sederhana dan tidak 
bervariasi.

Lain lagi cerita dari Desa Humusu Wini yang 
mana lokasi ini merupakan daerah rujukan wisata 
masyarakat NTT karena memiliki pesona pantai 
yang indah. Bu Heni yang setiap hari berjualan 
ikan di Tanjung Bastian, salah satu spot wisata di 
Wini, harus menerima kenyataan pahit saat masa 
pandemi tempat wisata ditutup. Konsumennya 

yang mayoritas dari wisatawan, saat pandemic 
nyaris tidak ada yang datang untuk membeli 
ikannya. Suami Bu Heni yang berprofesi sebagai 
nelayan juga tidak lagi melaut dikarenakan sakit. 
Praktis untuk ekonomi keluarga hanya bertumpu 
pada aktivitas penjualan ikan. Demi keluarga tidak 
jarang Ibu dengan 4 anak ini harus berhutang atau 
mengambil pinjaman di koperasi.

Berkat kolaborasi dengan kitabisa.com dari 
hasil galang dana #OrangBaik dari laman galang 
dana @RachelVennya & @AriefTipang Yatim 
Mandiri menyalurkan bantuan stimulus modal 
usaha kepada Bu Nurliani dan Bu Heni serta 
pelau UMKM lain. Bantuan ini dirasakan sangat 
bermanfaat untuk pelaku UMKM agar perlahan 
bangkit lagi di masa pandemic ini.
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Hasil tak akan menghianati usaha dan 
doa. Tanpa usaha bohong, usaha tanpa 
Do'a sombong. Pepatah itu yang selalu 

dia pegang. Itulah Duratun Nafiatul Jannah gadis 
asal Lawang, Malang . Selama SMP dan SMA ia 
tinggal di pesantren. Kebutuhan selalu tercukupi. 
Namun sejak ayahnya meninggal waktu kelas XI 
SMA terjadi perubahan drastis. 

Sang Ibu harus kerja keras sendirian. 
Membiayai kebutuhan bulanan keluarga. Uang 
jajan bulanan berkurang 50%. SPP sekolah 
menunggak berbulan-bulan. Sampai ijazah 
tertahan. Untung masih ada orang baik bayar 
tunggakan SPP, sehingga ijazah bisa keluar.

Bahkan mau kuliah tidak punya nyali. Tidak 
ada sama sekali dalam benaknya. Inginnya hanya 

kerja memperbaiki ekonomi keluarga .
Hingga suatu ketika, pengurus yatim di 

desa memberi informasi kuliah gratis. Kuliah di 
Mandiri Entrepreneur Center (MEC) Yatim Mandiri 
Surabaya. Seperti mimpi baginya, kata sang ibu 
“Rejekimu nduk, mugo ketrimo (itu rezekimu 
nak, semoga diterima”. Tekad bulat berbekal 
Ridhollohi Ridhowalidain (Ridho Allah ada pada 
ridho orang tua). Perempuan yang akrab dDura 
ini pun mengikuti tes. Alhamdulillah,dirinya 
lolos. Berangkatlah ia ke asrama MEC di 
Surabaya. 

Awal tinggal di asrama, dirinya sempat sakit 
karena perbedaan cuaca yang cukup drastis. 
Apalagi kegiatan di asrama padat minta ampun. 
Mulai sholat malam, mengaji Diniyah, tilawati, 

naikkelas

Usaha dan Doa tak Menghianati Hasil
Duratun Nafiatul Jannah

Alumni Mandiri Entrepreneur Center
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hafalan dan lain-lain. Belum lagi kuliah akademik. 
Masih ditambah kegiatan entrepreneur. Ditantang 
berpenghasilan. Modalnya mulut dan badan. 

Mencari relasi. Komunikasi dan berkenalan. 
Negosiasi barang. Sudah dapat barang 
wajib dijual. Menawarkan dagangan dari 
rumah ke rumah. Dari gang ke gang dengan 
jalan kaki. Hasil tak seberapa namun 
lelahnya. Alhamdulillah, capek namun cukup 
menyenangkan.

Sekali lagi, hasil tak akan menghianati usaha 
dan doa pepatah yang selalu dipegang. Mental di 
gembleng hingga kelak menjadi pribadi kuat dan 
tangguh. Doa tanpa usaha bohong, Usaha tanpa 
doa sombong. Pepatah ini melekat di kepala. 

MEC, baginya adalah paket lengkap usaha 
dan do'a. Ikhtiar dan tawakal berbanding lurus 

sempurna. Awal lulus dari MEC bekerja di mall 
Surabaya dan Malang. Lalu menjadi Admin di 
pabrik mebel. Tahun 2017 membuka bisnis online 
bidang fashion sampai sekarang. Wujud mimpi 
jiwa entrepreneurship. Sudah punya 4 grup. 
Dengan reseller 400-an orang. Tahun 2018 baru 
menuai hasil menggembirakan. Mampu membeli 
motor dengan cash.

Tahun 2019 Alhamdulillah diberi kemampuan 
ibadah Umroh Plus liburan ke Srilanka dengan 
biaya sendiri.  Sekarang memperbanyak 
tabungan. Targetnya saat ini ini ingin membeli 
tanah dan memperbesar usaha. “Hasil tak akan 
menghianati usaha dan doa. Do'a tanpa usaha 
bohong, Usaha tanpa do'a sombong. Usaha 
terus pantang menyerah,” pesannya kepada 
adik-adik MEC.
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Pada Sabtu, 18 September 2021 sekolah ICMBS 
mengadakan Ekspo Ekstrakurikuler. Seluruh siswa 
SMP dan SMA berantusias dalam agenda tersebut. 
Kegiatan Ekspo Ekskul adalah kegiatan yang selalu 
rutin dilaksanakan di awal tahun pembelajaran. Dari 
kegiatan ini, diharapkan siswa dapat mengambil 
cabang ekskul yang disukainya. Sesuai dengan 
minat dan bakat yang mereka miliki. Tidak ada unsur 
paksaan dan batasan jumlah dalam memilih ekskul 
yang disukai, semua boleh memilih dengan bebas asal 
bisa bertanggung jawab dalam mengatur waktunya. 
Kegiatan ekstrakurikuler tak boleh berbenturan dengan 
kegiatan intrakurikuler.

Ustad Cahya selaku pembina OSIS mengatakan 
bahwa anak-anak OSIS berkolaborasi dengan komite 
olahraga agar kegiatan ekspo ini berjalan dengan 
lancar dan siswa baru tertarik dengan program yang 
ditawarkan oleh sekolah. Para siswa kelas XI dan XII 
yang telah mengikuti ekstrakurikuler diminta untuk 
membuka stand dan perform di tempat yang telah 
disediakan. Kegiatan ini berlangsung dalam dua 

sesi, yakni pagi dan malam. Pada sesi pagi, siswa 
dipersilahkan untuk tanya-jawab dengan cabang 
ekskul di stand masing-masing.

 Pada sesi malam, cabang ekskul 
mempertontonkan performa masing-masing. 
Didampingi oleh guru dan pembina ekskul, siswa 
takjub melihat penampilan kakak kelasnya yang 
keren. Setelah melihat penampilan kakak kelasnya 
menyalurkan minat dan bakatnya, mereka diharapkan 
dapat mengambil keputusan penting untuk mengambil 
ekskul yang mereka sukai. 

Ada beberapa cabang ekstrakurikuler yang 
membuat stand di acara ini, yakni: parkur, pantomime, 
perisai diri, bahasa jepang, english addict, basket, voli, 
futsal, dai, fotografi, panahan, airsoft gun, modern 
dance, dan lain sebagainya.

Demikianlah salah satu cara sekolah dalam 
membimbing siswa menemukan minat dan bakatnya. 
Bila mereka dapat menyalurkannya dengan baik, maka 
akan terbuka pintu untuk meraih kesuksesan. (*)

Insan Cendekia Mandiri Boarding School

Expo Ekskul dan Komunitas Sekolah 
ICMBS
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Sejak 14 September 2021, MEC sudah memasuki 
masa KBM (Kegiatan Belajar Mengajar). Kegiatan 
KBM MEC meliputi cluster Akademik, Asrama dan 
Entrepreneur. Khusus aktivitas entrepreneur, peserta 
didik MEC Semarang langsung mendapat tamu 
istimewa. Berkesempatan bincang bisnis bersama Kak 
Ita Alifiana Owner Zyar’I Side Indonesia. Zyar’I Side 
Indonesia salah brand bisnis di bidang fashion.

Di tengah gemuruh hujan deras, peserta didik  
MEC Semarang tetap semangat. Tema bincang 
bisnis “Be Muslimahpreneur Inspiratif”. Aktifitas ini 
merupakan bagian aktivitas entrepreneur yang sudah 
disetting manajemen MEC. Meliputi Entrepreneur 
Camp, Entrepreneur Session, Entrepreneur Challenge 
dan Motivation Preneur.

Dalam sesi diskusi dan sharing bersama dengan 
Kak Ita, nampak antusias dan kebahagiaan peserta 
didik MEC Semarang angkatan 16. Mereka bisa 
mengambil pembelajaran proses perjalanan kak Ita 
hingga sampai saat ini. 

Step by step menjadi muslimah preneur, 
menjadi owner bisnis. Belajar tentang kemandirian, 
ketangguhan dan keberanian untuk sukses. Ternyata 
sukses butuh berani, butuh nyali. Sejalan dengan 
tagline MEC Bertaqwa, Bernyali dan Kreatif. 

Aktivitas motivasi preneur ini sangat berharga bagi 
mereka. Langsung belajar dari para pelaku bisnis. 
Pembelajarannya jadi lebih merasuk. Menambah 
wawasan. Merubah mindset dan sebagainya. 
Keberadaan mereka di asrama menjadi candradimuka 
menjadi insan berjiwa entrepreneur.

Pada kesempatan itu mereka bisa memanfaatkan 
kesempatan menambah relasi. Di sisi lain dapat 
digunakan menciptakan kolaborasi guna meng-up 
skill entrepreneur. Kegiatan ini tujuannya menjadikan 
pribadi mandiri. Mandiri finansial, mandiri ibadah dan 
mandiri belajar. Meski jauh dari keluarga tetap tangguh. 
Kelak di masa mendatang bisa membantu ekonomi 
keluarga. (*)

Mandiri Entrepreneur Center
Motivation Preneur Angkatan-16

Wisuda STAINIM Ke-6
Sekolah Tinggi Agama Islam An-Najah Indonesia Mandiri

STAI An Najah Indonesia Mandiri 
Sidoarjo kembali meluluskan 39 
wisudawan dan wisudawati program 

sarjana. Yang terdiri dari Program Studi 
Ekonomi Syariah dan Manajemen Pendidikan 
Islam . Dengan rata-rata waktu tempuh studi 
4 tahun atau 8 semester yang dilaksanakan 
pada tanggal 11 September 2021 di auditorium 
Graha Yatim Mandiri. Pelaksanaan wisuda kali 
ini berlangsung secara online yang dipimpin 
langsung oleh ketua STAI An Najah Indonesia 
Mandiri Sidoarjo Drs. Ahmad Hariyadi, M.Si.

Wisuda kali ini berbeda dengan wisuda 
sebelumnya. Karena wisuda dilaksanakan 
secara online, wisuda kali ini dihadiri dua rektor 
kampus besar di antaranya Prof Nasih  selaku 
Pembina Yatim Mandiri sekaligus rektor UNAIR. 
Dan Prof Masdar Hilmi selaku ketua kopertais 
dan rektor UIN Surabaya. Keduanya memberi 
sebuah sambutan dan pengarahan terhadap 
wisudawan dan wisudawati bahwa  seorang 
sarjana dituntut lebih kompetitif , berakhlakul 

kemandirian

karimah dan menjaga nama baik alumni.
Tema wisuda keenam kali ini adalah 

”Membentuk Sarjana yang Tangguh dan 
kompetitif di Era Society’’. Maksud diambil 
tema ini karena dianggap relevan dengan 
perkembangan saat ini dengan maksud dan 
harapan bahwa nantinya  para wisudawan 
mampu bersaing di Era Society di mana 
kehidupan manusia banyak yang mengalami 
digitalisasi dan hubungan antar manusia banyak 
yang mengalami perubahan secara konseptual 
karena ditopang oleh teknologi. Selain mampu 
bersaing di era society mahasiswa STAINIM 
juga diharapkan mampu memajukan kehidupan 
masyarakat dengan landasan kepedulian dan 
Akhkakul karimah. (*)
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Pindai untuk Melihat 
Berita Lainnya

Persiapan Omatiq 2021

Tak lama lagi Yatim Mandiri akan 
mengadakan Olimpiade Al-Qur’an dan 
Matematika (OMATIQ) untuk adik-adik 

yatim seluruh indonesia. Program tahunan ini 
merupakan salah satu ajang dalam mengasah 
semangat adik-adik dalam belajar.

OMATIQ yang akan dilaksanakan pada akhir 
November ini telah diikuti oleh ribuan peserta 
dan untuk babak penyisihan akan dilakukan 
melalui kantor layanan yatim mandiri terdekat. Tak 
terkecuali bagi Yatim Mandiri Balikpapan. Pada 
beberapa waktu lalu juga diadakan penyisihan 
yang diikuti oleh oleh adik-adik binaan Sanggar 
Genius.

Sanggar Genius yang sudah berdiri sejak 
2018 ini merupakan tempat belajar dan menimba 
ilmu bagi 5 adik yatim dan 2 Dhuafa. Kita doakan 
semua ya, sahabat. Semoga adik adik delegasi 
dari Balikpapan menjadi juara di OMATIQ tahun 
ini.

Denny Maulida selaku Staf Program dan 
Pembinaan Yatim Mandiri Balikpapan menjelaskan 

bahwa adik-adik ini sangat bersemangat untuk 
mengikuti ajang olimpiade ini. Selain belajar, 
mereka juga memiliki kesempatan untuk 
memenangkan hadiah puluhan juta rupiah.

“Yatim Mandiri sebagai filantropi islam akan 
terus berupaya membangun kemandirian yatim 
dan dhuafa di seluruh indonesia, tak terkecuali 
dengan program pendidikannya. Lebih dari 12,6 
miliar telah digelontorkan untuk beasiswa 16.145 
anak-anak yatim di seluruh indonesia. Semoga 
kedepannya akan lebih banyak lagi adik-adik 
yatim yang akan terbantu,” pungkasnya. (*)
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Kirim Bantuan untuk Penyintas Bencana 
Banjir dan Tanah Longsor Luwu

Bencana banjir dan tanah longsor yang 
terjadi pada beberapa pekan lalu di 
Kabupaten Luwu masih menyisakan cerita 

duka bagi warga terdampak musibah tersebut.
Seperti yang diketahui, banjir bandang 

dan tanah longsor terjang empat kecamatan 
di Kabupaten Luwu, Sulawesi Selatan, pada 
Minggu (3/10). Akibatnya sejumlah fasilitas umum 
terdampak, termasuk beberapa rumah warga ikut 
tertimbun longsor.

Berbekal masalah tersebut, Yatim Mandiri 
Makassar bergerak cepat untuk menyalurkan 
bantuan kemanusiaan untuk warga yang terdampak 
maupun menjadi korban bencana longsoran tanah 
akibat intensitas hujan lebat tersebut, pada Senin 
lalu (4/10/2021).

Bantuan yang diberikan ialah berupa beras 
premium, minyak goreng, mie instan, gula pasir, 
tikar, bantal, kelambu, sosis dan kare hasil 
optimalisasi daging sapi program Super Gizi 
Qurban.

Kepala Seksi Kedaruratan Badan 
Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Sulsel, 
Andi Wahid mengatakan curah hujan tinggi di 
Kabupaten Luwu menyebabkan empat kecamatan 
diterjang banjir bandang dan tanah longsor. 
Empat kecamatan tersebut yakni Walenrang 
Barat, Walenrang Utara, Walenrang Timur, dan 
Lamasi Timur.

Sementara itu, Rustam Nurani selaku Staff 
Penyaluran dan Pendayagunaan Yatim Mandiri 
Makassar mengatakan, bantuan yang diberikan 
ini berasal dari kebaikan para donatur yang 
diamanahkan kepada pihaknya untuk disalurkan 
kepada mereka yang berhak.

“InsyaAllah bantuan kemanusiaan yang kita 
berikan ini sebagai upaya dan langkah menebar 
manfaat untuk meringankan beban masyarakat 
di Desa Sangtandung, Kecamatan Walenrang, 
Kabupaten Luwu, semoga bermanfaat bagi 
mereka semuanya.” tandas Rustam, sapaan 
akrabnya. (*)
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Penerimaan dan Penyaluran
Bulan Agustus 2021

Penerimaan
Penerimaan Dana Zakat
Penerimaan Dana Infak/Shadaqah
Penerimaan Dana Terikat
Penerimaan Dana Wakaf
Total Penerimaan
Saldo Bulan Lalu
Dana Tersedia

          1.009.912.861 
                 7.698.687.988 

                   66.592.000 
                 362.245.762 

                9.137.438.611 
             1.762.541.451 

   10.899.980.062 

Pemanfaatan Program
Bulan Agustus 2021

PROGRAM DAKWAH
 100.886 

Penerima Manfaat

PROGRAM EKONOMI
150

Penerima Manfaat

PROGRAM KESEHATAN
1.027

Penerima Manfaat

PROGRAM LPICM
635

Penerima Manfaat

PROGRAM UICM
 353 

Penerima Manfaat

PROGRAM KEMANUSIAAN
 1.770 

Penerima Manfaat

PROGRAM PENDIDIKAN
 8.797 

Penerima Manfaat

PROGRAM SUPERGIZIQURBAN
 2.985 

Penerima Manfaat

PROGRAM MUHARRAM
 988 

Penerima Manfaat

Penyaluran
Program Pendidikan
Program Kesehatan & Gizi
Program Dakwah
Program Kemanusiaan                  
Program Ekonomi
Jumlah Penyaluran
Sisa Saldo

 5.319.366.256 
 751.936.564 

 3.180.804.846 
 463.070.661 
 56.862.841  

 9.772.041.168 
 1.127.938.894 
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